ABSTRAK

Maulana Sari. NPM. 1105170659. Analisis Rasio Keuangan dalam Mengukur
Kinerja Keuangan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung
Morawa, 2016. Skripsi

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
keuangan perusahaan yang ditinjau dari rasio keuangan yang ditetapkan dalam
Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif,
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kinerja keuangan
perusahaan masih kurang sehat, hal ini dapat ditinjau dari beberapa rasio
keuangan yang belum memenuhi standar BUMN vyaitu rasio Return On Equity
(ROE) yang memperoleh hasil yang kurang baik karena rendahnya modal sendiri
yang dimiliki perusahaan untuk membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan
perusahaan. Cash Ratio dan Current Ratio karena besarnya kewajiban lancar yang
dimiliki perusahaan. Perputaran Persediaan karena belum efektif dalam mengelola
persediaan yang dimilikinya. Total Asset Turn Over (TATO) karena perusahaan
belum efektif dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba
melalui penjualan. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset karena total
pendanaan aktiva yang berasal dari modal sendiri sangat kecil sehingga
perusahaan melakukan penambahan pinjaman untuk menambah total aset
perusahaan, sedangkan pada rasio Return On Investment dan Collection Periods
telah memenuhi standar BUMN.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan suatu ukuran
atau tolak ukur tertentu. Biasanya ukuran yang digunakan adalah rasio atau indeks
yang menghubungkan dua data keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam
analisis rasio keuangan meliputi dua bentuk yaitu membandingkan rasio masa
lalu, saat ini ataupun masa yang akan datang untuk perusahaan yang sama.

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan cara menganalisis
laporan keuangan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan.
Menurut Kasmir (2011, hal 110) bahwa untuk mengukur Kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dapat dilakukan dengan
beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan dan
arti tertentu.

Dari analisis rasio keuangan dapat menggambarkan situasi keuangan
perusahaan masa lalu dan sekarang dan dapat menunjukkan perubahan dalam
kondisi keuangan atau Kinerja operasi serta membantu menggambarkan
kecenderungan pola perubahan tersebut yang pad gilirannya dapat menunjukkan
analisa resiko dan peluang bagi perusahaan dimasa yang akan datang.

Menurut James C Van Horne dalam buku Kasmir (2008, hal 104)
meyatakan bahwa rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua

angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya.



Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan Kkinerja
perusahaan.

Menghadapi perkembangan dunia usaha yang semakin terbuka dan
komplek, maka tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
diukur dari kinerja keuangannya menduduki fungsi yang penting bagi pihak
internal maupun eksternal dalam mengadakan penilaian kinerja keuangan BUMN
tersebut.

Penilaian tingkat kinerja keuangan BUMN dapat diukur dengan
membandingkan realisasi hasil perhitungan rasio keuangan pada saru tahun
dengan pedoman penilaian tingkat kesehatan BUMN yang tertuang pada Surat
Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002. Rasio
keuangan yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan BUMN berdasarkan
Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 terdiri dari Return On
Equity (ROE), Return On Investment (ROI), Cash Ratio, Current Ratio, Collection
Periods, Inventory Turn Over, Total Asset Turn Over (TATO), dan Rasio Total
Modal sendiri Terhadap Total Aset.

PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa merupakan salah
satu perusahaan BUMN yang bergerak pada sektor usaha perkebunan dengan
lingkup usaha perkebunan dengan lingkup usaha perkebunan budidaya kelapa
sawit, karet, kakao, tembakau, dan tebu. Kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dan operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian
kinerja perusahaan, kerena laba perusahaan selain merupakan indikator

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban bagi para penyandang



dananya, juga merupakan elemen dalam menciptakan nilai perusahaan yang
menunjukkan prospek perusahaan dimasa yang akan datang.

Dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan telah menerapkan analisis
terhadap laporan keuangannya dengan menggunakan alat ukur yang berupa rasio
keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002
tanggal 4 Juni 2002. Penilaian kinerja pada aspek keuangan memberikan total
bobot yang besar dalam menentukan tingkat kesehatan BUMN dibandingkan jika
dilihat dari aspek operasional dan aspek administrasi. Oleh karena itu jika Kinerja
pada aspek keuangan perusahaan dibawah standar BUMN akan mempengaruhi
tingkat penilaian kesehatan perusahaan.

Berikut ini adalah perkembangan Kkinerja aspek keuangan pada PT.
Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel I-1 Perkembangan Kinerja aspek Keuangan PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa Tahun 2011-2015

2011 2012 2013 2014

2015

INDIKATOR | Bobot

Nilai | SKOR | Nilai | SKOR | Nilai | SKOR | Nilai | SKOR | Nilai | SKOR
ROE 20 | B15)% | 0 |(2883)% | 0 |(3999% | 0 | (147)% | O | (6718% | O
ROI 15 | 5345% | 1500 | 58,38% | 1500 | 51,10% | 1500 | 4590% | 1500 | 40,31% | 15,00
Cash Ratio 5 507% | 1,00 | 1474% | 200 | 34,21% | 400 | 893% | 100 | 537% | 1,00

Current Ratio 5 50,77% 0 100,11% 3,00 72,62% 0 44,13% 0 52,32% 0

Collection 5 168 1 500 | 2,03hari | 500 | 168hari | 500 | 126hari | 500 | 1,39hari | 5,00
Periods hari

poey o[ [ | 2 [ | 520 oo | 20 [ oo | 22 |
TATO 5 | 8095% | 350 | 77,16% | 350 | 9053% | 400 | 67,09% | 300 | 5377% | 250
TMStoTA | 10 | 778% | 400 | 833% | 400 | 1082% | 600 | 10,64% | 600 | 558% | 400
Total Bobot | 70 30,50 37,50 39,00 35,00 31,00

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung
Morawa




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2011 sampai
dengan tahun 2015 dimana total bobot yang diperoleh perusahaan masih dibawah
total bobot yang telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No
KEP-100/MBU/2002 untuk perusahaan Non Infrastruktur sebesar 70.

Menurut Mardias (2002, hal 69) belum terpenuhinya standar rasio keuangan
satu perusahaan bisa disebabkan oleh banyak faktor, hal ini bisa dinilai dari rasio
keuangan untuk mengetahui penyebab mengapa perusahaan tersebut tidak
memenuhi total bobot yang telah ditetapkan

Dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002
menyatakan bahwa perusahaan BUMN yang bergerak di bidang Non Infrastruktur
ditetapkan total bobot dalam aspek keuangan sebesar 70. Jika perusahaan
mendapatkan total bobot 70 maka perusahaan dikatakan “Sehat” dan bila total
bobot yang dicapai kurang dari 70 maka perusahaan dikatakan “Kurang Sehat”.

Belum tercapai total bobot aspek keuangan sesuai dengan ditetapkan dalam
Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 disebabkan adanya
beberapa rasio keuangan yang belum memenuhi ketetapan standar bobot BUMN
dan memiliki skor yang rendah. Adapun rasio keuangan yang belum memenuhi
ketetapan standar BUMN vyaitu Return On Equity (ROE), Cash Ratio, Current
Ratio, Inventory Turnover, TATO dan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total
Asset. Sedangkan pada rasio Return On Investment (ROI) dan Collection Periods
telah memenuhi ketetapan standar BUMN.

Dampak belum tercapainya rasio Return On Equity (ROE), Cash Ratio,

Current Ratio, Inventory Turnover, TATO dan Rasio Total Modal Sendiri



terhadap Total Asset sesuai dengan ketetapan standar BUMN tentu akan
mempengaruhi tingkat total bobot yang diperoleh perusahaan dalam menunjukkan
hasil kinerja keuangannya, dimana kinerja pada aspek keuangan perusahaan masih
memperoleh hasil yang kurang baik hal ini dapat dilihat dari total bobot yang
diperoleh perusahaan masih dibawah total bobot yang telah ditetapkan dalam
Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 untuk perusahaan Non
Infrastruktur sebesar 70.

Penelitian sejenis ini sudah banyak dilakukan oleh penulis lain. Diantaranya
adalah “Analisis Rasio Keuangan Untuk Penilaian Kinerja Keuangan pada PT.
Indofarma (Persero) Thk (Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002 yang ditulis oleh Erni Agustin pada tahun 2015. Dan “Analisis
Kinerja Keuangan Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Berdasarkan keputusan
Menteri BUMN No: 100/MBU/2002” yang ditulis oleh Muchlis Pamor Ningtyas
tahun 2016.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terlihat dari
objek penelitian dan data penelitian. Dimana penulis melakukan penelitian di PT.
Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa dan menggunakan data
penelitian sampai tahun 2015.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mebahasnya dalam
bentuk karya ilmiah dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur

Kinerja Keuangan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)Tanjung Morawa.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Total seluruh rasio keuangan seperti Return On Equity (ROE), Return On
investment, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Periods, Inventory
Turnover, TATO dan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset yang
diperoleh perusahaan masih dibawah total bobot yang ditetapkan dalam
Surat Keputusan Menteri BUMN No.100/MBU/2002.

2. Rasio keuangan yang dicapai oleh perusahaan seperti Return On Equity
(ROE), Cash Ratio, Current Ratio, Inventory Turnover, TATO dan Rasio
Total Modal Sendiri terhadap Total Asset belum memenuhi standar rasio
keuangan yang telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN

No.100/MBU/2002.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan masalah dalam bentuk pernyataan sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)
Tanjung Morawa diukur dari rasio keuangan yang ditetapkan dalam Surat
Keputusan Menteri BUMN No.100/MBU/2002 ?

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan rasio Return On Equity (ROE), Cash
Ratio, Current Ratio, Inventory Turnover, TATO dan Rasio Total Modal
Sendiri terhadap Total Asset belum memenuhi standar rasio keuangan

ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No.100/MBU/2002 ?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian analisis rasio keuangan dalam
mengukur kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung
Morawaadalah:

1. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan kinerja keuangan pada PT.
Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa diukur dari rasio
keuangan yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN
No0.100/MBU/2002.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis rasio Return On Equity (ROE), Cash
Ratio, Current Ratio, Inventory Turnover, TATO dan Rasio Total Modal
Sendiri terhadap Total Asset pada PT. Perkebunan Nusantara 1l(Persero)
Tanjung Morawa yang belum memenuhi standar rasio keuangan

berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No.100/MBU/2002.

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis
Untuk memperluas pengetahuan dan wawasan penulis mengenai masalah
kinerja keuangan jika diukur dengan menggunakan rasio keuangan yang
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No.100/MBU/2002.

2. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukan bagi perusahaan tentang kinerja keuangan sehingga

dapat dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi, perencanaan maupun



pengendalian bagi pihak manajemen.
3. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan refrensi dan pertimbangan untuk dasar informasi bagi

peneliti lebih lanjut.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Kinerja Keuangan

a. Pengertian Kinerja Keuangan

Untuk mengukur kinerja perusahaan dari aspek keuangan, aspek
operasional, dan aspek administrasi termasuk Klasifikasi sehat atau tidak, maka
jumlah nilai yang dicapai dalam penelitian kinerja keuangan disesuaikan kedalam
klasifikasi kinerja keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN
No.KEP-100/MBU/2002 untuk diketahui kesehatannya. Kinerja perusahaan
adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi
efisien dan efektifitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada
periode waktu tertentu.

Menurut 1Al (2007) kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Sedangkan
menurut Hansen dan Mowen (2000:6) kinerja adalah tingkat konsistensi dan
kebaikan fungsi-fungsi produk, dengan demikian kinerja diartikan sebagai suatu
istilah untuk mengukur dan menilai kegiatan suatu organisasi. Sementara menurut
Jumningan (2006:239) kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek keuangan,
aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek

teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya. Dan menurut Fahmi
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(2006:63) kinerja adalah gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi/strategic planning.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi
yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain Kinerja
keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan
sejauh mana asset yang tersedia perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini
berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya
yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.

b. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi
perusahaan karena pengukuran tersebut dapat mempengaruhi prilaku pengambilan
keputusan dalam perusahaan. Pengukuran Kinerja keuangan perusahaan
bergantung pada sudut pandang yang diambil dan tujuan analisis. Oleh sebab itu,
manajemen perusahaan perlu menyesuaikan kondisi perusahaan dengan alat ukur
penilaian kinerja serta tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan itu
sendiri.

Menurut Munawir (2004:31) tujuan dari pengukuran kinerja keuangan
perusahaan adalah :

a. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk

memnuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat

ditagih.
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b. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dengan
menggunakan aktiva atau modal sendiri secara produktif.

d. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, hal
tersebut diukur dari kemampuan perusahaan membayar pokok hutang
dan beban bunga tepat pada waktunya.

Mulyadi (2004:416) berpendapat bahwa penilaian kinerja keuangan

dimanfaatkan manajemen untuk :

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisiensi keuangan
secara maksimum.

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
keuangan.

c. Menyediakan suatu dasar bagi perusahaan untuk menentukan kondisi
keuangan yang diharpakan dimasa mendatang.

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan sangat
berhubungan dengan pengelolaan keuangan dan hasil operasi perusahaan. Kinerja
keuangan perusahaan menjelaskan tentang kemampuan perusahaan untuk
melunasi hutang, baik hutang jangka panjang maupun hutnag jangka pendek serta

kemampuan perusahaan untuk mengahasilkan laba yang besar.
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Bambang Riyanto (2009:147) menegaskan bahwa rasio keuangan yang
meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas tidak mempunyai
arti apa-apa tanpa dilakukannya perbandingan dan membandingkan dengan

perusahaan lain yang sejenis pada periode yang sama (perbandingan eksternal).

2. Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai
suatu alat penguji dan pekerjaan bagi pembukuan. Akan tetapi untuk selanjutnya
laporan keuangan tidak hanya sebagai alat tetapi juga sebagai dasar untuk
menentukan dan menilai posisi keuangan suatu perusahaan, dimana hasil dari
analisis tersebut pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil keputusan.

Laporan keuangan juga sering dinyatakan sebagai produk akhir dari suatu
proses akuntansi. Laporan keuangan berisikandata-data yang menggambarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
perkembangan suau perusahaan dapat mengetahui keadaan keuangan dan posisi
keuangan perusahaan dari lapora keuangan yang disusun dan disajikan oleh
perusahaan.

Pengertian laporan keuangan menurut lkatan Akuntansi Indonesi (Standar
Akuntansi Keuangan 2009:1) adalah :

“Merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan

yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan

perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara,

misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan
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laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari

laporan keuangan.”

Menurut Harahap (2011:105) laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu
tertentu.

Dari definisi di atas kita dapat melihat bahwa laporan keuangan
merupakan suatu laporan yang dihasilkan dari proses akuntansi yang dapat
memberikan gambaran kondisi keuangan sebuah perusahaan untuk menilai kinerja
yang dihasilkan dari kegiatan usaha yang dijalankannya dalam periode tertentu.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut 1Al (Standar Akuntansi Keuangan, 2009:3) tujuan laporan
keuangan adalah sebagai berikut :

1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar penggunna
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan
bersama sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporan keuangan
tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu, dan

tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.
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Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh
manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Pengguna yang ingin menilai apa Yyang telah dilakukan atau
pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat
membuat keputusan ekonomi ; keputusan ini mungkin mencakuo,
misalnya keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka
dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau

mengganti manajemen.

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi

manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan, pengendalian, dan

mengevaluasi kinerja keuangan. Selain itu, laporan keuangan juga dibuat dengan

tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi oleh para pengguna laporan

keuangan.

Menurut Kassmir (2011:87) tujuan pembuatan dan penyusunan laporan

keuangan yaitu :

a.

Memberikan informasi tentang jenis usaha dan jumlah aktiva (harta)
yang dimiliki perusahaan saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban serta modal
yang dimiliki perusahaan saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah dan jenis biaya yang

dikeluarkan perusahaan dalam periode tertentu.



15

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada
aktiva dan pasiva.

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode.

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

h. Memberikan informasi keuangan lainnya.

3. Analisis Rasio Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan

a. Pengertian Rasio Keuangan

Dalam mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya analisis
keuangan pelu dilakukan pemeriksaan atas berbagai aspek kesehatan keuangan
perusahaan. Alat yang sering kali digunakan selama pemeriksaan tersebut adalah
rasio keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain dan dengan menggunakan alat analisa berupa
rasio akan dapat menjelaskan dan menggambarkan kepada penganalisa tentang
baik buruknya keadaan posisi keuangan suatu badan usaha terutama apabila angka
rasio tersebut dapat dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang
digunakan sebagai standar.

Menurut Harahap (2011:297) mengemukakan bahwa rasio keuangan
adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan

signifikan (berarti).
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Sedangkan menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2011:93) rasio
keuangan merupkan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan
diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya.

Jadi rasio keuangan merrupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya, perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen
lainnya dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara
laporan keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan
Kinerja perusahaan.

b. Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Pada dasarnya macam atau jumlah angka-angka rasio itu sangat banyak
sekali karena rasio dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisa, namun demikian
angka-angka rasio yang ada pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua
kelompok. Golongan yang pertama adalah berdasarkan sumber data keuangan
yang merupakan unsur atau elemen dari angka rasio tersebut dan penggolongan
yang kedua adalah didasarkan pada tujuan penganalisa.

Menurut J. Red Weston dalam Kasmir (2011:110) bentuk-bentuk rasio
keuangan adalah sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jenis-jenis
rasio likuiditas yang dapat digunakan antara lain :

a. Rasio lancar atau current ratio
b. Rasio sangat lancar

c. Rasio kas
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Rasio perputaran kas

Inventory to networking capital

2. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang dipergunakan untuk sejauh

mana kativa perusahaan dibiayai degan hutang. Adapun jenis-jenis

rasio solvabilitas antara lain :

€.

Debt to asset ratio atau debt ratio
Debt to equity ratio

Long term debt to equity ratio
Times interest earned

Fixed charge coverage

Rasio aktivitas merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktivanya, atau dapat pula

dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi

(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. Jenis-jenis rasio

aktivitas yang dirangkum dari beberapa ahli keuangan yaitu :

a.

b.

g.

Perputaran piutang (receivable turnover)

Hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable)
Perputaran persediaan (inventory turnover)

Hari rata-rata penagihan persediaan (days of inventory)
Perputaran modal kerja (working capital turnover)
Perputaran aktiva tetap (fixed asset turnover)

Perputaran aktiva (asset turnover)

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai perusahaan dalam

mencari keuntungan. Jenis-jenis rasio profitabilitas sebagai berikut :
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a. Profit margin (profit margin on sales)
b. Return on investmen (ROI)

c. Return on equity (ROE)

d. Laba perlebar saham

5. Rasio Pertumbuhan (growth ratio)

6. Rasio penilaian

Sedangkan menurut Van Horne dan Wachowicz, JR (2005:205) jenis-jenis

rasio keuangan adalah sebagai berikut :

1. Rasio likuiditas (liquidity ratio) digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dengan
sumber daya jangka pendek yang tersedia untuk memenuhi kewajiban
tersebut, terdiri atas :

a. Rasio lancar (current ratio)
b. Rasio cepat (acid-test atau quick ratio)

2. Rasio leverage (utang) keuangan menunjukkan sejauh mana
perusahaan dibiayai melalui utang, terdiri atas :

a. Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio)
b. Rasio utang terhadap total aktiva (debt to total asset ratio)

3. Rasio cakupan (coverage ratio) menghuubungkan beban keuangan
perusahaan  dengan  kemampuannya untuk melayani atau
membayarnya. Yang termasuk pada rasio ini adalah rasio cakupan
bunga (interest coverage ratio)

4. Rasio aktivitas (activity ratio) mengukur seberapa efektif perusahaan

menggunakan aktivanya.
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a. Rasio perputaran piutang (receivable turnover)
b. Rasio rata-rata penagihan piutang (average collection periods)
c. Rasio perputaran persediaan (inventory turnover)
d. Rasio perputaran total aktiva (total asset turnover)

5. Rasio profitabilitas menghubungkan laba dengan penjualan dan
investasi, terdiri atas :
a. Margin laba kotor
b. Pengembalian investasi
c. Pengembalian atas ekuitas

c.Keunggulan Analisis Rasio

analisis rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya.

Menurut Harahap (2011:298) adalah :

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit..

3. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score).

5. Menstandarisir size perusahaan.

6. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time

series”.
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7. Lebih mudah terlihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di
masa yang akan datang.
d. Keterbatasan Analisis Ratio
Analisis rasio keuangan dapat memberikan manfaat baik bagi pihak
eksternal maupun internal, akan tetapi terdapat beberapa keterbatasan yang
terdapat pada analisis rasio.
Menurut Harahap (2011:298) keterbatasan analisis rasio adalah :
1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk
kepentingan pemakainya.
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga
menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan ini banyak
mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau
subjektif.

b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah
nilai perolehan (cost) bukan harga pasar.

c. Kilasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka
rasio.

d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa
diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan
kesulitan menghitung rasio.

4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.
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5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi
yang di pakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan
bisa menimbulkan kesalahan.

e. Rasio Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan

Pengukuran hasil usaha yang dicapai oleh perusahaan dapat dilakukan
dengan cara menganalisis rasio keuangan. Menurut Sawir (2012: 6) dalam menilai
kinerja keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan memerlukan tolak
ukur yaitu rassio atau indeks yang menghubungkan dua data keuangan yang satu
dengan yang lainnya. Analisis dan antar prestasi dari macam-macam rasio dapat
memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi
perusahaan. Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan
atau memberikan gambaran tentang posisi keuangan suatu perusahaan terutama
apabila angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Analisis rasio keuangan dapat digunakan manajemen untuk pengambilan
keputusan jangka pendek maupun jangka panjang, peningkatan efesiensi dan
efektivitas operasi serta untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan selain digunakan oleh pihak intern perusahaan, analisis rasio keuangan
juga sangat berguna untuk pihak diluar perusahaan yang umumnya

berkepentingan terhadap prospek perusahaan dimasa yang akan datang.

4. Penilaian Kinerja Aspek Keuangan BUMN Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
Penilaian tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian

terhadap Kkinerja perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi
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penilaian tiga aspek vyaitu aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek
administrasi. Penilaian pada ketiga aspek ini memiliki bobot yang berbeda
berdasarkan jenis kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan. Penilaian pada aspek
keuangan dilakukan dengan melihat delapan rasio yang merupakan indikator yang
ditetapkan pemerintah untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan BUMN.
Delapan rasio tersebut terdiri atas Return On Equity (ROE), Return On
Invesment (ROI), Cash Ratio, Current Ratio, Collection Period, Perputaran
Persediaan, Total Asset Turn Over (TATO), dan Modal Sendiri terhadap Total

Aset. Berikut adalah tabel yang menunjukkan penilaian bobot pada setiap

indikator.
Tabel 11-1 Daftar indikator dan bobot aspek keuangan
Indikator Bobot
Infra | Non Infra

1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15
3. Rasio kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Collection Periods 4 5
6. Perputaran Persediaan 4 5
7. Perputaran Total Aset 4 5
8. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 6 10

Total Bobot 50 70

Sumber : Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
Berdasarkan tabel 11-1, metode penilaian masing-masing indikator adalah

sebagai berikut:
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1. Imbalan Kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE)

Rumus:
Return On Equity = Laba Setelah P.a]:akX 100%
Modal Sendiri
Tabel 11-2 Daftar Skor Penilaian ROE
ROE (%) Skor
Infra Non Infra

15 <ROE 15 20
13 <ROE<=15 13,5 18
11 <ROE<=13 12 16
9<ROE<=11 10,5 14
7,9 <ROE<=9 9 12
6,6 <ROE<=7,9 75 10
5,3 <ROE<=6,6 6 8,5
4 <ROE<=5,3 5 7
2,5 <ROE<=4 4 55
1 <ROE<=25 3 4
0<ROE<=1 15 2
ROE <O 1 0

Dalam menghitung ROE dengan menggunakan rumus di atas perlu
diketahui keterangan bahwa laba setelah pajak adalah laba setelah pajak
dikurangi dengan laba hasil penjualan dari Aktiva tetap, Aktiva Non Produktif,
Aktiva lain-lain dan Saham penyertaan langsung.

Modal sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri dalam neraca
perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen Modal

Sendiri yang digunakan untuk membiayai Aktiva tetap dalam Pelaksanaan dan
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laba tahun berjalan. Dalam Modal Sendiri tersebut di atas termasuk komponen
kewajiban yang belum ditetapkan statusnya. Aktiva Tetap dalam pelaksanaan
adalah posisi pada akhir tahun buku Aktiva Tetap yang sedang dalam tahap
pembangunan.

2. Imbalan investasi/Return On Investment (ROI)

Rumus:
Return On Equity = Laba Setela.h Pajak + Penyusutan X 100%
Capital Employed
Tabel 11-3 Daftar Skor Penilaian ROI
ROI (%) skor
Infra Non Infra
18 < ROI 10 15
15<ROI <=18 9 13,5
13 <ROI <=15 8 12
12<ROI<=13 7 10,5
10,5 <ROI<=12 6 9
9<ROI<=10,5 5 7,5
7<ROI<=9 4 6
5<ROI<=7 35 5
3<ROI<=5 3 4
1<ROI<=3 2,5 3
O0<ROI<=1 2 2
ROI<0 0 1

Laba Sebelum Pajak adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba

dari hasil penjualan dari Aktiva Tetap, Aktiva lain-lain, Aktiva Non
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Produktif, Saham penyertaan langsung. Penyusutan adalah Depresiasi,
Amortisasi dan Deplesi. Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun
buku Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap dalam pelaksanaan

3. Rasio Kas/Cash Ratio
Rumus:

. Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
Cash Ratio = —— X100%
Current Liabilities

Tabel 11-4 Daftar Skor Penilaian Cash Ratio

Cash Ratio = x (%) skor
Infra Non Infra
x>=35 3 S
25<=x<35 2,5 4
15<=x<25 2 3
10<=x<15 15 2
5<=x<10 1 1
0<=x<5 0 0

Kas, Bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-masing
pada akhir tahun buku. Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban
lancar pada akhir tahun buku.

4. Rasio Lancar/Current Ratio
Rumus:

Current Asset

C t Ratio = X 10009
urrent ratto Current Liabilities %




Tabel 11-5 Daftar Skor Current Ratio
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Current Ratio = x (%) Skor
Infra Non Infra
125<=x 3 5
110<=x<125 2,5 4
100<=x<110 2 3
95<=x<100 15 2
90<=x<95 1 1
X <90 0 0

Aktiva Lancar adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun buku.

Kewajiban Lancar adalah posisi Total Kewajiban Lancar pada akhir tahun

buku.

5. Collection Periods

Rumus:

Collection Periods =

Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha

X 365 Hari

Tabel 11-6 Daftar Skor Penilaian Collection Periods

CP=x Perbaikan = x Skor

(hari) (hari) Infra Non Infra
X <= 60 x> 35 4 5
60 <x <=90 30<x<=35 35 4,5
90< x <=120 25<x<=30 3 4
120< x <= 150 20<x<=25 2,5 3,5
150 <x <=180 15<x<=20 2 3
180 <x <=210 10<x<=15 1,6 2,4
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210< x <= 240 6<x<=10 1,2 1,8
240<x <=270 3<X<=6 0,8 1,2
270< x <= 300 1<x<=3 0,4 0,6
300 < x O<x<=1 0 0

Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang usaha setelah dikurangi

Cadangan Penyisihan Piutang pada akhir tahun buku. Total Pendapatan

Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha selama tahun buku.

6. Perputaran Persediaan

Rumus:

Perputaran Persediaan =

Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha

X 365 Hari

Tabel 11-7 Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan

PP =x Perbaikan = x Skor

(hari) (hari) Infra Non Infra
X <=60 35 <X 4 5
60 <x<=90 30<x<=35 3,5 4,5
90 < x <=120 25<x<=30 3 4
120 < x <= 150 20<x<=25 2,5 35
150 <x <=180 15<x<=20 2 3
180 <x <=210 10<x<=15 1,6 2,4
210 < x<=240 6<x<=10 1,2 1,8
240 < x <=270 3<x<=6 0,8 1,2
270 <x<=300 1<x<=3 0,4 0,6
300 < x O0<x<=1 0 0

Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses

produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku,
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persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah

persediaan peralatab dan suku cadang. Total pendapatan usaha adalah

Total Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkutan.

7. Perputaran Total Asset/Total Asset Turnover (TATO)

Rumus:

Total Asset Turnover =

Total Pendapatan

Capital Employed

Tabel 11-8 Daftar Skor Penilaian TATO

X100%

TATO =X Perbaikan = x Skor
(hari) (%) Infra Non Infra
120 < x 20<x 4 )
105<x<=120 15<x<=20 3,5 4,5
90< x <= 105 10 <x <=15 3 4
75<x<=90 5<x<=10 2,5 3,5
60< x <=75 0<x<=5 2 3
40< x <= 60 x<=0 1,5 2,5
20<x<=40 x<0 1 2
x <=20 X<0 0,5 1,5

Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak

termasuk pendapatan hasil penjualan Aktiva Tetap. Capital Employed

adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva dikurangi Aktiva Tetap

dalam pelaksanaan.

8. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva

Rumus:



Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset =

Total Modal Sendiri

X100%

Total Aktiva

Tabel 11-9 Daftar Skor Penilaian TMS to TA
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TMS thd TA (%) = x skor
Infra Non Infra
x<0 0 0
0<=x<10 2 4
10<=x<20 3 6
20<=x<30 4 7,25
30<=x<40 6 10
40 <=x<50 55 9
50 <=x<60 5 8,5
60<=x<70 4,5 8
70<=x<80 4,25 7,5
80<=x<90 4 7
90 <=x<100 3,5 6,5

Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir

tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya. Total Asset

adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan

statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan.
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Tabel 11.10 Peneli tian Terdahulu

No

Nama

Judul Penelitian

Hasil

Putu
Sulastri
& Nurul
Hapsari
(2015)

Analisis Rasio
Keuangan untuk
Menilai Kinerja
Keuangan
Perusahaan (Studi
Kasus pada PT.
Andalan Finance
Indonesia Tahun
2012-2014)

Berdasarkan rasio likuiditas dilihat dari
current ratio tahun 2012 sebesar 126%,
tahun 2013 sebesar 117%, tahun 2014
sebesar 124%. Bahwa current ratio
pada tahun 2012 lebih baik
dibandingkan tahun 2013 dan tahun
2014

Swita
Angelina
Kaunang

(2014)

Analisis rasio
Keuangan untuk
Menilai Kinerja

Perusahaan
Telekomunikasi
yang Terdaftar Di
Bursa Efek

Indonesia

Kinerja keuangan perusahaan belum
berjalan dengan baik karena
berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan dengan rasio likuiditas,
solvabilitas, dan rentabilitas banyak
mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan pengelolaan keuangan

perusahaan belum baik

Yehezkil
Tesar
Janaloka
(2015)

Analisis Kinerja

Pelabuhan
Indonesia |

(persero) Medan

Keuangan pada PT.

Ketiga perusahaan ini sedang dalam
kondisi yang buruk jika dinilai dari
rasio likuiditasnya. Hal ini disebabkan
karena ketiga perusahaan ini tidak
memiliki aktiva lancar yang cukup
untuk menutupi kewajiban lancar pada

setiap tahunnya

Erni
Agustin
(2015)

Analisis Rasio
Keuangan Untuk

Penilaian Kinerja

Hasil perhitungan rasio Return On

Equity (ROE), Return On Investment
(ROI), Rasio kas (Cash Ratio), Rasio
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Keuangan Pada PT
Indofarma
(Persero) Thk
(Berdasarkan
KeputusanMenteri
BUMN Nomor :
KEP-
100/MBU/2002)

lancar (Current Ratio), Perputaran

Modal
Aset

Persediaan dan Rasio Total

Sendiri Terhadap  Total

mengalami fluktuasi sedangkan
Collection Periods dan Total Asset
Turn Over (TATO) selama tahun 2013
2015

peningkatan setiap tahunnya.

sampai  dengan mengalami

Hasil penelitian tingkat kesehatan
keuangan PT Indofarma (Persero) Thk
selama tahun 2013 sampai dengan
2015 berdasarkan Surat Keputusan
Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002 memperoleh predikat
sehat dengan kategori A pada tahun
2013 serta memperoleh predikat kurang
sehat dengan kategori BBB pada tahun

2014 dan 2015

Muchlis
Pamor
Ningtyas
(2016)

Analisis Kinerja
Keuangan Pada
PT. Adhi Karya
(Persero) Thk.
Berdasarkan
keputusan Menteri
BUMN No:
100/MBU/2002

Hasil penilaian kinerja keuangan PT.
Adhi Karya (Persero) Tbk pada periode
2013-2015

perusahaan

menunjukkan  bahwa

selalu mendapatkan
predikat sehat kategori A. pada tahun
2013 sampai 2015 PT Adhi Karya
(Persero) Tbk mendapat akumulasi
bobot penilaian sebesar 52,5 dengan
total skor 75, total skor 79,28. Pada
tahun 2015 akumulasi bobot yang
diperoleh adalah 52 dengan total skor
74,3 dan 2015 mendapat

akumulasi

pada

bobot penilaian sebesar
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59,25 dengan total skor 84,64.

B. Kerangka Pemikiran

Analisis yang dilakukan terhadap laporan keuangan menggunakan rasio
keuangan, untuk menganalisisnya dimana rasio keuangan disini adalah rasio
keuangan yang berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-
100/MBU/2002. Rasio-rasio tersebut adalah ROE, ROI, Cash Ratio, Current
Ratio, Collection Periods, Perputaran Persedian, TATO, dan Total Modal Sendiri
terhadap total asset. Dengan menggunakan rasio-rasio diatas akan dapat menilai
kinerja keuangan perusahaan. Secara ringkas kerangka pemikiran dapat dilihat

pada gambar di bawah sebagai berikut:



Laporan Keuangan

Rasio Keuangan

Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
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ROE

ROI

Cash
Ratio

Current
Ratio

Collection
Periods

Perputaran
Persediaan

TATO

Total Modal
Sendiri
Terhadap
Total Asset

Menilai Kinerja Keuangan

Gambar I1-1 Kerangka Pemikiran
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang hanya
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan dan menafsirkan data sehingga dapat
mengetahui gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Penelitian ini akan
mendeskripsikan kinerja keuangan perusahaan yang diukur berdasarkan Surat

Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002.

B. Defenisi Operasional Variabel

Variabel pada penelitian ini adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan yang
dimaksud adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan
sumber daya yang dimilikinya. Adapun indikator dalam penilaiannya menggunakan
rasio keuangan yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No

KEP-100/MBU/2002. Rasio-rasionya adalah sebagai berikut:

1. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)
Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan oleh pemillik modal

sendiri atau pemegang saham perusahaan.
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_ Laba Setelah Pajak
~ Modal Sendiri

X100%

2. Imbalan Investasi/Return On Invesmnet (ROI)
Return On Invesment merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan atas jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi
perusahaan yang menghasilkan laba.

Laba Sebelum Pajak + Penyusutan
= X100%

Capital Employed

3. Rasio Kas/Cash Ratio
Rasio Kas atau Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
kewajiban jangka pendek.

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek

Ratio X 1009
Cash Ratio Current Liabilities 0o%

4. Rasio Lancar/Current Ratio
Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

] Current Asset
Current Ratio = ———— X 100%
Current Liabilities
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5. Collection Periods (CP)
Collection periods merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selaman satu periode.

) ) Total Piutang Usaha _
Collection Period = X 365 Hari
Total pendapatan usaha

6. Perputaran Persediaan (PP)
Rasio perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan berputar
dalam satu periode.

; . o N 3 Total Persediaan X 365 Hari
erputaran Persediaan = Total Pendapatan Usaha arl

7. Perputaran Total Aset/Total Assets Turnover (TATO)
Rasio perputaran total asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan.

Total Pendapatan
TATO =

= X 1009
Capital Employed %

8. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Assets (TMS terhadap TA)
Rasio modal sendiri terhadap total asset digunakan untuk menghitung total

dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan.
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TMS terhadap TA = Total Modal Sendiri X 100%
erhadap N Total Aktiva 0

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara Il (PERSERO)
Tanjung Morawa — Medan.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Januari Sampai dengan April 2017,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 111-1
Skedul Penelitian

Bulan Pelaksanaan 2017
No. | Jadwal Kegiatan Januari Februari Maret April
1(2(3|4|11]|2(3[4|1]|2|3|4(1|2]|3]|4

pengajuan judul
pembuatan
proposal
pengumpulan data
bimbingan
proposal

seminar proposal

bimbingan skripsi

~N|jojlo| A WO N |-

sidang meja hijau
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D. Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu
data berupa angka-angka yang ada pada laporan keuangan (neraca dan laporan laba
rugi) dengan cara menghitung dengan menggunakan rasio keuangan yang

berdasarkan Surat Keputusan Memnteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002.

Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data berupa data sekunder,
yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data melalui dokumen. Data sekunder diambil dari data yang
diperoleh dari perusahaan berupa data tertulis seperti dokumen-dokumen berupa

Laporan Neraca, Laporan Laba-Rugi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa
studi dokumentasi yaitu dilakukan dengan memperoleh data-data yang mendukung

bahan-bahan penelitian berupa Laporan Neraca dan Laporan Laba-Rugi.

F. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif.

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dengan cara :
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1. Mengumpulkan data berupa data tertulis seperti dokumen-dokumen berupa
Laporan Neraca, Laporan Laba-Rugi.

2. Mengklasifikasikan data, data disini menggunakan data berupa angka-
angka dapat diproses dengan cara presentase.

3. Menjelaskan dan Menganalisis presentase kemudian ditafsirkan dengan
kata yang bersifat kualitatif kemudian divisualisasikan dalam bentuk tabel
sehingga memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai
masalah yang diteliti.

Dalam hal ini penulis melakukan perhitungan rasio-rasio sesuai dengan
rasio yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri BUMN No. : KEP-100 MBU/2002
berdasarkan data-data berupa laporan keuangan perusahaan. Serta dilakukan analisis
mengapa tidak tercapainya rasio-rasio tersebut berdasarkan laporan keuangan sesuai

dengan unsur-unsur laporan keuangan yang ada dalam setiap rasio.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Perhitungan Rasio Keuangan Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
BUMN No KEP-100/MBU/2002
Berdasarkan laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi pada
PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa selama periode 2011
sampai dengan 2015 yang digunakan sebagai dasar penilaian kinerja keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung
Morawa yang dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan yang ditetapkan
dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 terdiri dari
Return On Equity (ROE), Return On Invesment (ROI), Cash Ratio. Current Ratio,
Collection Period, Perputaran Persediaan, Total Asset Turn Over (TATO), dan
Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset. Perhitungan rassio-rasio tersebut
selama tahun 2011 sampai dengan 2015 adalah sebagai berikut:
1. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan oleh pemilik modal

sendiri atau pemegang saham perusahaan. Rumus ROE adalah :

ROE — Laba Setelah Pajak
~ Modal Sendiri

X100%
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Dari data perusahaan tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, maka hasil

perhitungan ROE dapat dilihat pada tabel berikut :

Perhitungan ROE Tahun 2011-2015

Tabel 1V-1

No Tahun Labg;j,:tkelah Modal Sendiri ROE

@) (b) (a/b) x 100 %
1. 2011 12.644.309.402 (155.138.686.180) (8,15 %)
2. 2012 19.065.836.532 (66.133.212.839) (28,83%)
3. 2013 83.165.395.153 (207.915.502.015) (39,99 %)
4, 2014 31.272.971.496 (212.548.731.815) (14,71 %)
5 2015 (100.166.178.242) | (149.102.213.774) 67,18 %

Sumber : Data diola

h

Hasil perhitungan ROE diatas dapat dilihat bahwa nilai Laba Setelah Pajak

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Untuk menghitung hasil ROE dari

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 dengan menggunakan rumus ROE, dimana

(@) adalah Laba Setelah Pajak dan (b) adalah Modal Sendiri dan kemudian

dikalikan dengan 100%, nilai laba setelah pajak diperoleh dari laporan keuangan

perusahaan, sedangkan nilai Modal Sendiri diperoleh dari hasil perhitungan pada

tabel berikut :

Tabel IV-1.1
Perhitungan Modal Sendiri Tahun 2011-2015
Aktiva Tetap .
Modal Sendiri dalam Laba (rugl) Tahun Modal Sendiri
No | Tahun Berjalan
@ Pelaksanan © (a-b-c)
(b)
1. | 2011 | 157.411.222.940 | 299.904.599.718 | 12.644.309.402 | (155.138.686.180)
2. | 2012 | 176.476.059.472 | 223.543.435.779 | 19.065.836.532 | (66.133.212.839)
3. | 2013 | 259.641.454.625 | 384.391.561.487 | 83.165.395.153 | (207.915.502.015)
4. | 2014 | 290.914.426.121 | 472.190.186.440 | 31.272.971.496 | (212.548.731.815)
5. | 2015 | 190.748.247.879 | 440.016.639.895 | (100.166.178.242) | (149.102.213.774)
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Sumber : Data diolah

Hasil perhitungan pada tabel diatas, untuk menghitung hasil modal sendiri
yang digunakan untuk menghitung ROE dari tahun 2011 sampai dengan tahun

2015 dimana (a) Modal sendiri dikurangi (b) Aktiva tetap dalam Pelaksanaan dan

dikurangi dengan (c) Laba (Rugi) Tahun berjalan.

2.

Imbalan Investasi/ Return On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan atas jumlah aktiva yang digunakan dalam

operasi perusahaan untuk menghasilkan laba. Rumus ROI adalah :

ROI =

_ Laba Sebelum Pajak + Penyusutan

X100%

Capital Employed

Dari data perusahaan tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, maka hasil

perhitungan ROI dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1V-2
Perhitungan ROI Tahun 2011 — 2015
EBIT Penyusutan Capital Employed ROI
No | Tahun @ (b) © (at+b)/c x
100 %
1. 2011 | (37.519.869.685) | 965.714.538.911 | 1.736.284.815.391 | 53,45%
2. 2012 10.213.503.518 | 1.017.110.654.121 | 1.913.633.022.952 | 58,38%
3. 2013 77.658.676.176 | 994.065.487.482 | 2.097.342.346.949 | 51,10%
4, 2014 | (97.972.379.196) | 1.150.464.230.642 | 2.293.062.083.401 | 45,90%
5. 2015 | (96.406.740.164) | 1.257.555.659.041 | 2.880.269.455.670 | 40,31%

Sumber ; Data diolah

Hasil perhitungan ROI diatas dapat dilihat bahwa nilai EBIT dan

Penyusutan diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dari tahun 2011 sampai
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dengan tahun 2015, dimana (a) EBIT/Laba Sebelum Pajak ditambah dengan (b)
Nilai Penyusutan dan dibagi dengan (c) Capital Employed dan selanjutnya dikali
100 %. Nilai EBIT dan penyusutan diperoleh dari laporan keuangan perusahaan,

sedangkan nilai Capital Employed diperoleh dari hasil perhitungan pada tabel

berikut :
Tabel 1V-2.1
Perhitungan Capital Employed Tahun 2011 — 2015

Total Aktiva Aktiva Tetap dalam Capital Employed

No | Tahun Pelaksanaan
(@ ) (a-b)

1. 2011 2.036.189.415.109 299.904.599.718 1.736.284.815.391
2. 2012 2.137.176.458.731 223.543.435.779 1.913.633.022.952
3. 2013 2.481.733.908.436 384.391.561.487 2.097.342.346.949
4, 2014 2.765.252.269.841 472.190.186.440 2.293.062.083.401
5. 2015 3.320.386.095.565 440.016.639.895 2.880.269.455.670

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas untuk menghitung nilai Capital Employed dari tahun
2011 sampai dengan tahun 2015 diperoleh dari hasil perhitungan, dimana (a)

Total Aktiva dikurangi dengan (b) Aktiva Tetap dalam Pelaksanaan.

3. Rasio Kas/Cash Ratio
Rasio kas atau Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang yang tersedia untuk membayar utang jangka
pendek. Rumus Cash Ratio adalah :

) Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek
Cash Ratio = —— X 100%
Current Liabilities
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Dari data perusahaan tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, maka hasil

perhitungan Cash Ratio dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1V-3
Perhitungan Rasio Kas Tahun 2011-2015

Deposito S Rasio Kas

No | Tahun I?;)s B(a;)r;k Berjangka Current(la;abllltles (a+b+c)/d
(c) x 100 %
1. | 2011 | 23.476.308.492 | 20.126.645.840 - 860.486.386.904 5,07 %
2. | 2012 | 39.255.763.394 | 1.432.122.155 | 30.000.000.000 | 479.553.300.007 14,74 %
3. | 2013 | 47.852.321.898 | 2.274.373.989 | 270.000.000.000 | 935.703.867.309 34,21 %
4. | 2014 | 61.432.631.931 | 5.623.766.600 | 30.000.000.000 | 1.087.218.526.281 8,93 %
5. | 2015 | 93.408.142.955 - - 1.740.527.346.517 5,37 %

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui perhitungan rasio kas dari tahun 2011
sampai dengan tahun 2015, dimana hasil rasio kas yang diperoleh dari
perhitungan dimana (a) adalah Kas, ditambah dengan (b) Bank, dan ditambah lagi
dengan (c) Deposito Berjangka, kemudian dibagi dengan (d) Current
Liabilities/kewajiban lancar, selanjutnya dikalikan 100%. Nilai keseluruhannya
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Hasil perhitungannya dapat dilihat

bahwa perusahaan menunjukkan hasil yang berfluktuasi setiap tahunnya.

4. Rasio Lancar/Current Ratio
Rasio lancar atau Current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau hutang

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Rumus Current ratio adalah :

Current Asset
Current Ratio = —— X100%
Current Liabilities
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Dari data perusahaan 2011 sampai dengan tahun 2015, maka hasil

perhitungan Current Ratio dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel I1V-4

Perhitungan Current Ratio Tahun 2011 — 2015

No | Tahun Current Asset Current Liabilities Current Ratio
@) (b) (a/b) x 100 %

1. 2011 436.863.573.460 860.486.386.904 50,77 %

2. 2012 480.089.093.615 479.553.300.007 100,11 %

3. 2013 679.496.331.194 935.703.867.309 72,62 %

4, 2014 479.827.063.573 1.087.218.526.281 44,13 %

5 2015 910.574.865.700 1.740.527.364.517 52,32 %

Surlnber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui perhitungan current ratio dari tahun 2011
sampai dengan tahun 2015, dimana hasil current ratio yang diperoleh dari
perhitungan dimana (a) adalah Current Asset/Aset Lancar, dibagi dengan (b)
Current Liabilities/Kewajiban Lancar dan selanjutnya dikali dengan 100%. Dari
hasil perhitungan tersebut maka dilihat bahwa perusahaan menunjukkan hasil

yang berfluktuasi setiap tahunnya.

5. Collection Periods (CP)
Collection Periods merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode. Rumus Collection Periods

adalah :

Total Piutang Usaha

Collection Periods = X 365 Hari

Total pendapatan usaha
Dari data perusahaan tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, maka hasil

perhitungan Collection Periods dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1V-5
Perhitungan Collection Periods Tahun 2011 — 2015
No | Tahun | Total Piutang Usaha | Total Pendapatan Usaha CP
@) (b) (a/b) x 365 hari
1. 2011 6.372.038.554 1.386.122.457.793 1,68 hari
2. 2012 11.552.084.492 1.440.379.124.687 2,93 hari
3. 2013 7.461.048.795 1.617.744.959.963 1,68 hari
4. 2014 5.118.996.002 1.487.242.224.884 1,26 hari
5. 2015 5.909.098.022 1.548.668.370.472 1,39 hari

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui perhitungan collection periods dari tahun
2011 sampai dengan tahun 2015, dimana hasil collection periods yang diperoleh
dari hasil perhitungan dimana (a) adalah Total Piutang Usaha dibagi dengan (b)
Total Pendapatan Usaha selanjutnya dikali dengan 365 hari. Dari hasil
perhitungan dapat dilihat bahwa perusahaan menunjukkan hasil yang berfluktuasi

setiap tahunnya.

6. Perputaran Persediaan (PP)
Rasio perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan berputar dalam

satu periode. Rumus perputaran persediaan adalah :

, . o N 3 Total Persediaan X 365 Hari
erputaran Persediaan = Total Pendapatan Usaha arl

Dari data perusahaan tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, maka hasil

perhitungan Perputaran Persediaan dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 1V-6
Perhitungan Perputaran Persediaan Tahun 2011 — 2015
No Tahun Total Persediaan Total Pendapatan Usaha CP
(@) (b) (a/b) x 365 hari
1. 2011 87.080.350.522 1.386.122.457.793 22,93 hari
2. 2012 82.343.541.343 1.440.379.124.687 20,87 hari
3. 2013 84.032.666.882 1.617.744.959.963 18,96 hari
4. 2014 129.831.363.238 1.487.242.224.884 31,86 hari
5 2015 561.140.349.645 1.548.668.370.472 132,25 hari

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui perhitungan perputaran persediaan dari
tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, dimana hasil perpuataran persediaan yang
diperoleh dari perhitungan dimana (a) adalah Total Persediaan, dibagi dengan (b)
Total Pendapatan Usaha dan selanjutnya dikali dengan 365 hari. Dari hasil
perhitungan dapat dilihat bahwa perusahaan menunjukkan hasil yang berfluktuasi

setiap tahunnya.

7. Perputaran Total Aset/Total Assets Turnover (TATO)
Rasio perputaran total asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki semua perusahaan. Rumus Total

Asset Turnover adalah :

Total Pendapatan
TATO =

= X 1009
Capital Employed o

Dari data perusahaan tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, maka hasil

perhitungan Total Asset Turnover dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1V-7
Perhitungan Perputaran Total Aset Tahun 2011 — 2015
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No Tahun Total Pendapatan Capital Employed TATO
(@) (b) (a/b) x 100 %
1. 2011 1.405.551.169.480 1.736.284.815.391 80,95 %
2. 2012 1.476.547.834.395 1.913.633.022.952 77,16 %
3. 2013 1.898.822.953.271 2.097.342.346.949 90,53 %
4, 2014 1.538.501.452.023 2.293.062.083.401 67,09 %
5. 2015 1.548.668.370.472 2.880.269.455.670 53,77 %

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas Untuk mengetahui nilai Total Asset Turnover dari tahun

2011 sampai dengan 2015 diperoleh dari perhitungan dimana (a) adalah Total

Pendapatan dibagi dengan (b) Capital Employed selanjutnya dikalikan dengan

100%. Untuk menghitung nilai Total Pendapatan dan Capital Employed terlebih

dahulu diperoleh dari hasil perhitungan pada tabel berikut :

Tabel IV-7.1

Perhitungan Total Pendapatan Tahun 2011 — 2015

No Tahun Pendapatan Usaha Pendapatan Total Pendapatan
@) Lain — lain (a+b)
(b)
1. 2011 1.386.122.457.793 19.428.711.687 1.405.551.169.480
2. 2012 1.440.379.124.687 36.168.709.708 | 1.476.547.834.395
3. 2013 1.617.744.959.963 281.077.993.308 | 1.898.822.953.271
4. 2014 1.487.242.224.884 51.259.227.139 | 1.538.501.452.023
5. 2015 1.548.668.370.472 - 1.548.668.370.472

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas untuk mengetahui niai Total Pendapatan dari tahun 2011

sampai dengan tahun 2015 diperoleh dari perhitungan dimana (a) adalah

Pendapatan Usaha dan ditambah dengan (b) Pendapatan lain-lain.




Perhitungan Capital Employed Tahun 2011 — 2015

Tabel 1V-7.2
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No Tahun Total Aktiva Aktiva Tetap Capital Employed
@ dalam Pelaksanaan (a-b)
(b)
1. 2011 2.036.189.415.109 299.904.599.718 | 1.736.284.815.391
2. 2012 2.137.176.458.731 223.543.435.779 | 1.913.633.022.952
3. 2013 2.481.733.908.436 384.391.561.487 | 2.097.342.346.949
4. 2014 2.765.252.269.841 472.190.186.440 | 2.293.062.083.401
5. 2015 3.320.386.095.565 440.016.639.895 | 2.880.269.455.670

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas untuk menghitung nilai Capital Employed dari tahun
2011 sampai dengan tahun 2015 diperoleh dari hasil perhitungan, dimana (a)

Total Aktiva dikurangi dengan (b) Aktiva Tetap dalam Pelaksanaan.

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS terhadap TA)
Rasio total modal sendiri terhadap total asset digunakan untuk menghitung
total dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan. Rumus rasio Total Modal

Sendiri terhadap Total Aset adalah :

Total Modal Sendiri

TMS terhadap TA = X 10009
erhadap Total Aktiva %

Dari data perusahaan tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, maka hasil
perhitungan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 1V-8
Perhitungan Rasio TMS terhadap TA Tahun 2011 - 2015
No Tahun Total Modal Sendiri Total Aset TMS terhadap TA
€)) (b) (a/b) x 100 %
1. 2011 157.411.222.940 2.023.545.105.707 7,78 %
2. 2012 176.476.059.472 2.118.110.622.199 8,33 %
3. 2013 259.641.454.625 2.398.568.513.283 10,82 %
4. 2014 290.914.426.121 2.733.979.298.345 10,64 %
5 2015 190.748.247.879 3.420.452.273.807 5,58 %

Sumber : Data diolah

Hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset dari

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 diatas dapat diketahui dengan perhitungan

dimana (a) adalah Total Modal sendiri dibagi dengan (b) Total Aset. Dilihat

bahwa nilai Total Modal Sendiri diperoleh dari laporan keuangan perusahaan.

Sedangkan nilai total Aset diperoleh dari hasil perhitungan pada tabel berikut :

Tabel 1V-8.1
Perhitungan Total Aset Tahun 2011 — 2015
No Tahun Total Aset Laba (Rugi) yang Total Aset
@) belum dibagi (a-b)
(b)
1. 2011 2.036.189.415.109 12.644.309.402 | 2.023.545.105.707
2. 2012 2.137.176.458.731 19.065.836.538 | 2.118.110.622.199
3. 2013 2.481.733.908.436 83.165.395.153 | 2.398.568.513.283
4. 2014 2.765.252.269.841 31.272.971.496 | 2.733.979.298.345
5. 2015 3.320.286.095.565 (100.166.178.242) | 3.420.452.273.807

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas untuk mengetahui nilai Total Aset dari tahun 2011 sampai

dengan tahun 2015 dapat diketahui dengan perhitungan dimana (a) adalah Total

Aset dikurangi dengan (b) Laba (Rugi) Tahun Berjalan.
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B. Hasil Penelitian
1. Analisa Rasio Keuangan Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN
No. KEP-100/MBU/2002
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap laporan
keuangan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa dengan
menggunakan analisis rasio keuangan yang ditetapkan dalam Surat Keputusan
Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 maka dapat dipresentasikan rasio

tersebut mulai dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 sebagai berikut :

Tahun 2011
Tabel 1V-9
Hasil dan Skor Tahun 2011
No Indikator Bobot
Hasil Skor
1. | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) (8,15) % 0
2. | Imbalan Investasi (ROI) 53,45 % 15,00
3. | Rasio Kas 5,07 % 1,00
4. | Rasio Lancar 50,77 % 0
5. | Collection Periods 1,68 hari 5,00
6. | Perputaran Persediaan 22,93 hari 5,00
7. | Perputaran Total Aset 80,95 % 3,50
8. | Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 7,78 % 4,00
Total bobot 30,50

Sumber : Data diolah

Return On Equity (ROE) pada tahun 2011 adalah sebesar -8,15% dan skor
yang diperoleh adalah 0 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN
karena dapat dilihat bahwa modal sendiri yang dimiliki perusahaan belum mampu

untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Hal ini diakibatkan modal sendiri yang
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dimiliki perusahaan sangat kecil. Modal sendiri adalah seluruh modal sendiri
dikurangi dengan komponen modal sendiri yang digunakan untuk membiayai
aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan, dan masih rendahnya laba
setelah pajak yang diperoleh perusahaan, hasil ini menunjukkan tingkat kerugian

atas investasi modal sendiri perusahaan.

Return On Investment (ROI) pada tahun 2011 adalah sebesar 53,45 % dan
skor yang diperoleh adalah 15,00 hasil ini sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan secara optimal dan efektif mengelola investasi yang ada di perusahaan
sehingga perusahaan menghasilkan laba dan memperoleh skor yang maksimal

pada rasio ini.

Rasio kas pada tahun 2011 adalah sebesar 5,07 % dan skor yang diperoleh
adalah 1,00 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN karena kas
dan setara kas yang dimiliki perusahaan belum mampu untuk membayar
kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Nilai ini bias
diinterpretasikan bahwa setiap 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya oleh
aktiva kas dan setara kas sebesar Rp 0,0507 hasil ini menunjukkan keadaan

likuiditas perusahaan yang tidak likuid.

Rasio lancar pada tahun 2011 adalah sebesar 50,77 % dan skor yang
diperoleh adalah 0, hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN karena
aktiva lancar yang tersedia pada perusahaan belum mampu untuk membayar

kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Nilai ini bisa
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diintrepetasikan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya
oleh Rp 0,5077 aktiva lancar, maka keadaan likuiditas perusahaan yang dilihat

dari aktiva lancarnya tidak likuid.

Collection Periods pada tahun 2011 adalah sebesar 1,68 hari dari skor
yang diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan skor
BUMN dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan
dimana perusahaan secara optimal dalam penagihan piutang perusahaan sehingga

perusahaan memperoleh skor maksimal pada rasio ini.

Perputaran persediaan pada tahun 2011 adalah sebesar 22,93 hari dan skor
yang diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan telah efektif dalam mengelola persediaan yang dimilikinya sehingga

perusahaan memperoleh skor yang maksimal pada rasio ini.

Peputaran total aset pada tahun 2011 adalah sebesar 80,95 % dan skor
yang diperoleh adalah 3,50 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN karena perusahaan belum efektif dalam menggunakan aktiva yang

dimiliki untuk menghasilkan laba melalui penjualan.

Rasio total moda sendiri terhadap total asset pada tahun 2011 adalah
sebesar 7,78 % dan skor yang diperoleh adalah 4,00 hasil ini belum sesuai dengan
standarb ketetapan BUMN karena total pendanaan asset yang berasal dari modal
sendiri sangat kecil sehingga perusahaan melakukan penambahan pinjaman untuk

menambah total aset perusahaan.
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Tahun 2012
Tabel 1V.10
Hasil dan Skor Tahun 2012
No Indikator Bobot
Hasil Skor
1. | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) (28,83) % 0
2. | Imbalan Investasi (ROI) 58,38 % 15,00
3. | Rasio Kas 14,74 % 2,00
4. | Rasio Lancar 100,11 % 3,00
5. | Collection Periods 2,93 hari 5,00
6. | Perputaran Persediaan 20,87 hari 5,00
7. | Perputaran Total Aset 77,16 % 3,50
8. | Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 8,83 % 4,00
Total bobot 30,50

Sumber : Data diolah

Return On Equity (ROE) pada tahun 2012 adalah sebesar minus 28,83 %
dan skor yang diperoleh adalah 0 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN dapat dilihat bahwa modal sendiri yang dimiliki perusahaan belum
mampu untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Hal ini diakibatkan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan sangat kecil. Modal sendiri adalah seluruh modal
sendiri dikurangi dengan komponen modal sendiri yang digunakan untuk
membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan, dan masih
rendahnya laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan, hasil ini menunjukkan

tingkat kerugian atas investasi modal sendiri perusahaan.

Return On Investment (ROI) pada tahun 2012 adalah sebesar 58,38 % dan
skor yang diperoleh adalah 15,00 hasil ini sesuai dengan standar ketetapan BUMN

dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaaan dimana
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perusahaan secara optimal dan efektif mengelola investasi yang ada di perusahaan
sehingga perusahaan menghasilkan laba dan memperoleh skor yang maksimal

pada rasio ini.

Rasio kas pada tahun 2012 adalah sebesar 14,74 % dan skor yang
diperoleh adalah 2,00 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN
karena kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan belum mampu untuk
membayar kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Nilai ini bisa
diinterpretasikan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya
oleh aktiva kas dan setara kas sebesar Rp 0,1474 hasil ini menunjukkan keadaan

likuiditas perusahaan yang tidak likuid.

Rasio lancar pada tahun 2012 adalah sebesar 100,11 % dan skor yang
diperoleh adalah 3,00 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN
karena aktiva lancar yang tersedia pada perusahaan belum mampu untuk
membayar kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Nilai ini bisa
diinterpretasikan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya
oleh Rp 1,0011 aktiva lancar, maka keadaan likuiditas perusahaan yang dilihat

dari aktiva lancarnya tidak likuid.

Collection periods pada tahun 2012 adalah sebesar 2,93 hari dan skor yang
diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan skor BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan secara optimal dalam penagihan piutang perusahaan sehingga

perusahaan memperoleh skor maksimal pada rasio ini.
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Perputaran persediaan pada tahun 2012 adalah sebesar 20,87 hari dan skor
yang diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan BUMN,
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan telah efektif dalam mengelola persediaan yang dimilikinya sehingga

perusahaan memperoleh skor yang maksimal pada rasio ini.

Perputaran total aset pada tahun 2012 adalah sebesar 77,16 % dan skor
yang diperoleh adalah 3,50 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN Kkarena perusahaan belum efektif dalam menggunakan aktiva yang

dimiliki untuk menghasilkan laba melalui penjualan.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset pada tahun 2012 adalah
sebesar 8,33 % dan skor yang diperoleh adalah 4,00 hasil ini belum sesuai dengan
standar ketetapan BUMN Kkarena total pendanaan aset yang berasal dari modal
sendiri sangat kecil sehingga perusahaan melakukan penambahan pinjaman untuk

menambah total aset perusahaan.

Tahun 2013
Tabel 1V.11
Hasil dan Skor Tahun 2013

No Indikator Bobot

Hasil Skor
1. | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) (39,99) % 0
2. | Imbalan Investasi (ROI) 51,10 % 15,00
3. | Rasio Kas 34,21 % 4,00
4. | Rasio Lancar 72,61 % 0
5. | Collection Periods 1,68 hari 5,00
6. | Perputaran Persediaan 18,96 hari 5,00
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7. | Perputaran Total Aset 90,53 % 4,00
8. | Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 10,82 % 6,00
Total bobot 39,00

Sumber : Data diolah

Return On Equity (ROE) pada tahun 2013 adalah sebesar minus 39,99 %
dan skor yang diperoleh adalah 0 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN dapat dilihat bahwa modal sendiri yang dimiliki perusahaan belum
mampu untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Hal ini diakibatkan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan sangat kecil. Modal sendiri adalah seluruh modal
sendiri dikurangi dengan komponen modal sendiri yang digunakan untuk
membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan, dan masih
rendahnya laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan, hasil ini menunjukkan

tingkat kerugian atas investasi modal sendiri perusahaan.

Return On Investment (ROI) pada tahun 2013 adalah sebesar 51,10 % dan
skor yang diperoleh adalah 15,00 hasil ini sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaaan dimana
perusahaan secara optimal dan efektif mengelola investasi yang ada di perusahaan
sehingga perusahaan menghasilkan laba dan memperoleh skor yang maksimal

pada rasio ini.

Rasio kas pada tahun 2013 adalah sebesar 34,21 % dan skor yang
diperoleh adalah 4,00 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN
karena kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan belum mampu untuk

membayar kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Nilai ini bisa
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diinterpretasikan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya
oleh aktiva kas dan setara kas sebesar Rp 0,3421 hasil ini menunjukkan keadaan

likuiditas perusahaan yang tidak likuid.

Rasio lancar pada tahun 2013 adalah sebesar 72,62 % dan skor yang
diperoleh adalah 0 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN karena
aktiva lancar yang tersedia pada perusahaan belum maksimal dalam membayar
kewajiban lancar pada perusahaan namun hasil ini menunjukkan keadaan yang
baik karena nilai ini bisa diinterpretasikan bahwa setiap 1,00 kewajiban lancar

dijamin pembayarannya oleh Rp 0.7262 aktiva lancar.

Collection periods pada tahun 2013 adalah sebesar 1,68 hari dan skor yang
diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan skor BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan secara optimal dalam penagihan piutang perusahaan sehingga

perusahaan memperoleh skor maksimal pada rasio ini.

Perputaran persediaan pada tahun 2013 adalah sebesar 18,96 hari dan skor
yang diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan BUMN,
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan telah efektif dalam mengelola persediaan yang dimilikinya sehingga

perusahaan memperoleh skor yang maksimal pada rasio ini.

Perputaran total aset pada tahun 2013 adalah sebesar 90,53 % dan skor

yang diperoleh adalah 4,00 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
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BUMN karena perusahaan belum efektif dalam menggunakan aktiva yang

dimiliki untuk menghasilkan laba melalui penjualan.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset pada tahun 2013 adalah
sebesar 10,82 % dan skor yang diperoleh adalah 6,00 hasil ini belum sesuai
dengan standar ketetapan BUMN Kkarena total pendanaan aset yang berasal dari
modal sendiri sangat kecil sehingga perusahaan melakukan penambahan pinjaman

untuk menambah total aset perusahaan.

Tahun 2014
Tabel 1V.12
Hasil dan Skor Tahun 2014
No Indikator Bobot
Hasil Skor
1. | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) (14,71) % 0
2. | Imbalan Investasi (ROI) 45,90 % 15,00
3. | Rasio Kas 8,93 % 1,00
4. | Rasio Lancar 44,13 % 0
5. | Collection Periods 1,26 hari 5,00
6. | Perputaran Persediaan 31,86 hari 5,00
7. | Perputaran Total Aset 67,09 % 3,00
8. | Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 10,64 % 6,00
Total bobot 35,00

Sumber : Data diolah

Return On Equity (ROE) pada tahun 2014 adalah sebesar minus 14,71 %
dan skor yang diperoleh adalah 0 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN dapat dilihat bahwa modal sendiri yang dimiliki perusahaan belum
mampu untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Hal ini diakibatkan modal

sendiri yang dimiliki perusahaan sangat kecil. Modal sendiri adalah seluruh modal
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sendiri dikurangi dengan komponen modal sendiri yang digunakan untuk
membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan, dan masih
rendahnya laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan, hasil ini menunjukkan

tingkat kerugian atas investasi modal sendiri perusahaan.

Return On Investment (ROI) pada tahun 2014 adalah sebesar 45,90 % dan
skor yang diperoleh adalah 15,00 hasil ini sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaaan dimana
perusahaan secara optimal dan efektif mengelola investasi yang ada di perusahaan
sehingga perusahaan menghasilkan laba dan memperoleh skor yang maksimal

pada rasio ini.

Rasio kas pada tahun 2014 adalah sebesar 8,93 % dan skor yang diperoleh
adalah 1,00 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN karena kas
dan setara kas yang dimiliki perusahaan belum maksimal untuk membayar
kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Nilai ini bisa
diinterpretasikan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya
oleh aktiva kas dan setara kas sebesar Rp 0,0893 hasil ini menunjukkan keadaan

likuiditas perusahaan yang tidak likuid.

Rasio lancar pada tahun 2014 adalah sebesar 44,13 % dan skor yang
diperoleh adalah 0, hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN karena
aktiva lancar yang tersedia pada perusahaan belum mampu untuk membayar
kewajiban lancar pada perusahaan. Nilai ini bisa diinterpretasikan bahwa setiap

Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya oleh Rp 0,4413 aktiva lancar,
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maka keadaan likuiditas perusahaan yang dilihat dari aktiva lancarnya tidak

likuid.

Collection periods pada tahun 2014 adalah sebesar 1,26 hari dan skor yang
diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan skor BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan secara optimal dalam penagihan piutang perusahaan sehingga

perusahaan memperoleh skor maksimal pada rasio ini.

Perputaran persediaan pada tahun 2014 adalah sebesar 31,68 hari dan skor
yang diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan BUMN,
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan telah efektif dalam mengelola persediaan yang dimilikinya sehingga

perusahaan memperoleh skor yang maksimal pada rasio ini.

Perputaran total aset pada tahun 2014 adalah sebesar 67,09 % dan skor
yang diperoleh adalah 3,00 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN Kkarena perusahaan belum efektif dalam menggunakan aktiva yang

dimiliki untuk menghasilkan laba melalui penjualan.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset pada tahun 2014 adalah
sebesar 10,64 % dan skor yang diperoleh adalah 6,00 hasil ini belum sesuai
dengan standar ketetapan BUMN karena total pendanaan aset yang berasal dari
modal sendiri sangat kecil sehingga perusahaan melakukan penambahan pinjaman

untuk menambah total aset perusahaan.

Tahun 2015
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Tabel 1V.13
Hasil dan Skor Tahun 2015

No Indikator Bobot
Hasil Skor
1. | Imbalan kepada pemegang saham (ROE) (67,18) % 0
2. | Imbalan Investasi (ROI) 40,31 % 15,00
3. | Rasio Kas 537 % 1,00
4. | Rasio Lancar 52,32 % 0
5. | Collection Periods 1,39 hari 5,00
6. | Perputaran Persediaan 132, 25 hari 3,50
7. | Perputaran Total Aset 53,77 % 2,50
8. | Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 5,58 % 4,00
Total bobot 31,00

Sumber : Data diolah

Return On Equity (ROE) pada tahun 2015 adalah sebesar minus 67,18 %
dan skor yang diperoleh adalah 0 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN dapat dilihat bahwa modal sendiri yang dimiliki perusahaan belum
mampu untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Hal ini diakibatkan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan sangat kecil. Modal sendiri adalah seluruh modal
sendiri dikurangi dengan komponen modal sendiri yang digunakan untuk
membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun berjalan, dan masih
rendahnya laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan, hasil ini menunjukkan

tingkat kerugian atas investasi modal sendiri perusahaan.

Return On Investment (ROI) pada tahun 2015 adalah sebesar 40,31 % dan
skor yang diperoleh adalah 15,00 hasil ini sesuai dengan standar ketetapan BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaaan dimana

perusahaan secara optimal dan efektif mengelola investasi yang ada di perusahaan
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sehingga perusahaan menghasilkan laba dan memperoleh skor yang maksimal

pada rasio ini.

Rasio kas pada tahun 2015 adalah sebesar 5,37 % dan skor yang diperoleh
adalah 1,00 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN karena kas
dan setara kas yang dimiliki perusahaan belum mampu untuk membayar
kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Nilai ini bisa
diinterpretasikan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya
oleh aktiva kas dan setara kas sebesar Rp 0,0537 hasil ini menunjukkan keadaan

likuiditas perusahaan yang tidak likuid.

Rasio lancar pada tahun 2015 adalah sebesar 52,32 % dan skor yang
diperoleh adalah 0 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan BUMN karena
aktiva lancar yang tersedia pada perusahaan belum mampu untuk membayar
kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Nilai ini bisa
diinterpretasikan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin pembayarannya
oleh Rp 0,5232 aktiva lancar, maka keadaan likuiditas perusahaan yang dilihat

dari aktiva lancarnya tidak likuid.

Collection periods pada tahun 2015 adalah sebesar 1,39 hari dan skor yang
diperoleh adalah 5,00 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan skor BUMN
dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan dimana
perusahaan secara optimal dalam penagihan piutang perusahaan sehingga

perusahaan memperoleh skor maksimal pada rasio ini.
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Perputaran persediaan pada tahun 2015 adalah sebesar 132,25 hari dan
skor yang diperoleh adalah 3,50 hasil ini telah sesuai dengan standar ketetapan
BUMN, dan hasil rasio ini menunjukkan kondisi yang baik bagi perusahaan
dimana perusahaan telah efektif dalam mengelola persediaan yang dimilikinya

sehingga perusahaan memperoleh skor yang maksimal pada rasio ini.

Perputaran total aset pada tahun 2015 adalah sebesar 53,77 % dan skor
yang diperoleh adalah 2,50 hasil ini belum sesuai dengan standar ketetapan
BUMN karena perusahaan belum efektif dalam menggunakan aktiva yang

dimiliki untuk menghasilkan laba melalui penjualan.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset pada tahun 2015 adalah
sebesar 5,58 % dan skor yang diperoleh adalah 4,00 hasil ini belum sesuai dengan
standar ketetapan BUMN karena total pendanaan aset yang berasal dari modal
sendiri sangat kecil sehingga perusahaan melakukan penambahan pinjaman untuk

menambah total aset perusahaan.

Setelah menganalisis rasio keuangan tiap tahunnya mulai dari tahun 2011
sampai dengan tahun 2015, berikut ini adalah tabulasi lengkap rasio keuangan

perkembangan kinerja aspek keuangan perusahaan :
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Tabel 1V.14

Perkembangan Kinerja aspek keuangan PT. Perkebunan Nusantara 11
(Persero) Tanjung Morawa Tahun 2011-2015

2011 2012 2013 2014 2015
INDIKATOR | Bobot

Nilai SKOR Nilai SKOR Nilai SKOR Nilai SKOR Nilai SKOR

ROE 20 | B15)% | 0 |(2883)% | 0 [ (3999% | 0 | (147)% | O | (6718% | O
ROI 15 | 5345% | 1500 | 58,38% | 1500 | 51,10% | 1500 | 4590% | 1500 | 40,31% | 15,00
Cash Ratio 5 507% | 1,00 | 1474% | 2,00 | 3421% | 400 | 893% | 100 | 537% | 1,00

Current Ratio 5 50,77% 0 100,11% 3,00 72,62% 0 44,13% 0 52,32% 0

Collection 5 168 1 500 | 2,03hari | 500 | 168hari | 500 | 126hari | 500 | 1,39hari | 5,00
Periods hari

moe | (20w | 20 o | 02 [ | 20 oo | 2 | s
TATO 5 | 8095% | 350 | 77.16% | 350 | 9053% | 400 | 67.09% | 300 | 5377% | 250
TMStoTA | 10 | 7.78% | 400 | 833% | 400 | 1082% | 600 | 10,64% | 600 | 558% | 400
Total Bobot | 70 30,50 37,50 39,00 35,00 31,00

Sumber : Data diolah

C. Pembahasan
1. Kinerja Keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa
diukur dari aspek keuangan yang ditetapkan dalam Surat Keputusan
Menteri BUMN No. 100/MBU/2002
Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulisa terhadap laporan
keuangan perusahaan dengan menggunakan rumus analisis rasio keuangan
berdasarkan dengan Surat Keputusan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002
dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, kinerja keuangan pada PT.
Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa masih dibawah standar yang

ditetapkan BUMN. Dari tabulasi data yang ada dapat dilihat juga bahwa total
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bobot yang dicapai perusahaan sekitar 30,50 sampai 39,00. Hasil tersebut masih
jauh dari standar total bobot yang ditetapkan BUMN sebesar 70 untuk BUMN
Non Infrastruktur dan perusahaan tergolong kedalam kategori “kurang sehat”.

Penyebab perusahaan belum dapat memenuhi standar total bobot yang
ditetapkan BUMN vyaitu karena adanya sebagian besar rasio keuangan yang masih
belum memenuhi standar nilai bobot yang ditetapkan BUMN untuk rasio masing-
masing. Rasio keuangan yang belum dapat memenuhi standar nilai bobot yang
ditetapkan BUMN adalah :

1. Return On Equity (ROE), yang memiliki standar nilai bobot sebesar 20
sesuai ketetapan BUMN belum dapat memenuhi standar tersebut. Hal
ini dapat dilihat dari tabulasi tahun 2011 sampai dengan 2015 bobot
yang dicapai perusahaan sebesar 0.

2. Cash Ratio, yang memiliki standar nilai bobot sebesar 5 sesuai
ketetapan BUMN belum dapat memenuhi standar tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari tabulasi tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 bobot
yang dicapai perusahaan sekitar 1,00 sampai dengan 4,00.

3. Current Ratio, yang memiliki standar nilai bobot sebesar 5 sesuai
ketetapan BUMN belum dapat memenuhi standar tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari tabulasi tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 bobot
yang dicapai perusahaan sekitar 0 sampai dengan 3,00.

4. Peputaran Persediaan atau Inventory Turnover, yang memiliki standar
nilai bobot sebesar 5 sesuai ketetapan BUMN sudah hamper memenuhi

standar nilai bobot. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2011 sampai
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dengan tahun 2014 bobot yang dicapai sudah sebesar 5, hanya saja
pada tahun 2015 terjadi penurunan bobot menjadi 3,50.

5. Perputaran Total Aset atau Total Assets Turnover (TATO), yang
memiliki standar nilai bobot sebesar 5 sesuai ketetapan BUMN belum
dapat memenuhi standar tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tabulasi
tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 bobot yang dicapai perusahaan
sekitar 2,50 sampai dengan 4,00.

6. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset atau TMS to TA, yang
memiliki standar nilai bobot sebesar 10 sesuai ketetapan BUMN belum
dapat memenuhi standar tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tabulasi
tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 bobot yang dicapai perusahaan

sekitar 4,00 sampai dengan 6.00.

2. Faktor-Faktor Penyebab Belum Memenuhi Standar Rasio Keuangan
yang Ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN
N0.100/MBU/2002 pada Rasio Return On Equity (ROE), Cash Ratio,
Current Ratio, Inventory Turnover, TATO dan Rasio Total Modal Sendiri
Terhadap Total Asset

Setelah penulis melakukan analisis terhadap laporan keuangan PT.

Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa dengan menggunakan

analisis rasio keuangan yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri Negara

BUMN No. KEP-100/MBU/2002 dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015

maka didapatkan hasil bahwa ada enam dari delapan rasio keuangan yang belum
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memenuhi standar yang ditetapkan pada masing-masing rasio. Return On Equity
(ROE) secara keseluruhan mendapatkan skor bobot yang jauh dari standar BUMN
dikarenakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan belum mampu untuk
menghasilkan laba bagi perusahaan. Hal ini diakibatkan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan sangat kecil bahkan dari tahun 2011 sampai degan tahun 2015
modal sendiri perusahaan cenderung negative setelah penulis melakukan
perhitungan terhadap modal sendiri perusahaan. Cash Ratio belum memenuhi
standar rasio sesuai ketetapan BUMN disebabkan kas dan setara kas yang dimiliki
perusahaan belum memadai untuk membayar kewajiban lancar pada perusahaan
yang relatif besar. Meskipun dari hasil perhitungan yang sudah penulis lakukan
didapatkan hasil bahwa kas dan setara kas perusahaan meningkat namun itu
belum cukup untuk memenuhi kewajiban lancar perusahaan yang relatif besar.
Current Ratio juga belum memenuhi standar rasio sesuai ketetapan BUMN
disebabkan aktiva lancar yang tersedia pada perusahaan belum mampu untuk
membayar kewajiban lancar pada perusahaan yang relatif besar. Selanjutnya
Inventory Turnover atau perputaran persediaan yang sudah memenuhi standar dari
rasio tahun 2011 sampai dengan tahun 2014, namun pada tahun 2015 terjadi
penurunan skor bobot dikarenakan terjadi peningkatan total persediaan yang
sangat signifikan yang tidak diikuti peningkatan yang signifikan pada total
pendapatan usaha perusahaan. Berikut belum terpenuhinya standar rasio bobot
pada Total Aset Turnover (TATO) disebabkan capital employed yang terus
mengalami peningkatan yang tidak diikuti dengan total pendapatan perusahaan

yang cenderung fluktuatif. Terakhir rasio Total Modal Sendiri terhadap Total
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Assets (TMS to TA), rasio ini belum memenuhi standar bobot yang ditetapkan
BUMN karena total equitas atau modal sendiri perusahaan belum mampu

membiayai seluruh pendanaan total aset yang dimiliki perusahaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di perusahaan dan hasil analisis yang
dilakukan pada wuraian teoritis pada bab sebelumnya, maka penulis
mengemukakan beberapa kesimpulan serta mencoba memberikan saran-saran
yang dapat digunakan oleh pihak manajemen perusahaan sebagai dasar dalam

memecahkan masalah yang dihadapi.

A. Kesimpulan
1. Dengan melihat analisis kinerja keuangan perusahaan yaitu melalui rasio
keuangan yang ditinjau berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No
KEP-100/MBU/2002 dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, kinerja
keuangan perusahaan dikatakan kurang sehat karena total bobot
perusahaan belum dapat memenuhi total bobot yang ditetapkan BUMN
yaitu sebesar 70 untuk perusahaan BUMN Non Infrastruktur dan
perusahaan tergolong kedalam kategori “kurang sehat”. Dan tidak
tercapainya total bobot sesuai standar yang ditetapkan Surat Keputusan
Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 dikarenakan ada sebagian besar
rasio yang belum memenuhi bobot yang ditetapkan BUMN, rasio-rasio
tersebut adalah Return On Equity (ROE), Cash Ratio, Current Ratio,

Inventory Turnover, TATO dan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset.
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2. Faktor penyebab belum terpenuhi standar rasio keuangan yang ditetapkan
dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No. 100-KEP/MBU/2002 pada
rasio Return On Equity (ROE), Cash Ratio, Current Ratio, Inventory
Turnover, TATO dan Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset
adalah karena modal sendiri yang cenderung negatif, kas dan setara kas
serta aktiva lancar yang minim, capital employed yang terus mengalami
peningkatan, dan total equitas perusahaan yang masih sangat minim

dalam pembiayaan operasional perusahaan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat penulis

berikan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan rasio likuiditasnya yaitu
pada current ratio dan cash ratio agar dapat meningkatkan aktiva
perusahaan untuk menjamin kewajiban lancarnya dan mengurangi
pinjaman dana dari pihak lain agar dapat mengurangi jumlah
kewajiban lancar perusahaan.

2. Perusahaan diharapkan dapat menambah jumlah modal agar dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan. Modal yang bertambah dapat
digunakan untuk membeli aset sehingga total aset dapat bertambah.
Bertambahnya modal dan aset dapat meningkatkan hasil produksi

sehingga hasil penjualan dapat meningkat.
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3. Hendaknya perusahaan dapat lebih meningkatkan kinerja khususnya
kinerja keuangannya agar tahun-tahun mendatang dapat lebih baik lagi

sehingga menambah kepercayaan terhadap pihak ektern perusahaan.
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